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Abstrak 

Keterampilan berpikir kritis sangat krusial dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Penelitian bertujuan mengembangkan E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada sub materi Zat Makanan yang layak 

mengacu pada validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Penelitian ini menerapkan pendekatan model 4D 

(Define, Design, Develop, dan Disseminate), namun fokusnya terbatas pada tahap Develop. Metode 

pengambilan data melalui wawancara, instrumen validasi, angket respon peserta didik, lembar observasi 

aktivitas peserta didik dan lembar pretest posttest. Responden keseluruhan 30 peserta didik kelas 11 IPA 

3 di MAN 2 Gresik. Berdasarkan hasil analisis, E-LKPD yang dikembangkan mendapat validitas 95.6% 

kriteria sangat valid. Kepraktisan berdasarkan respon peserta didik mendapat nilai 97.07% kriteria sangat 

praktis, didukung hasil observasi aktivitas peserta didik mendapat nilai 98.6% kriteria sangat baik. Hasil 

keefektifan berdasarkan pretest-posttest mendapat skor N-gain 0.7 kriteria peningkatan sedang. 

Berdasarkan penelitian tersebut, E-LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan terbukti 

valid, parktis, dan efektif dalam penerapannya sebagai bahan ajar, juga mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD), Problem Based Learning (PBL), 

Keterampilan berpikir kritis, zat makanan. 

  

Abstract 
Critical thinking skills are crucial in improving the quality of education in Indonesia. The research aims 

to develop E-LKPD based on Problem Based Learning (PBL) to improve students' critical thinking skills 

on food substance sub-materials that are feasible referring to validity, practicality, and effectiveness. This 

research applies the 4D model approach (Define, Design, Develop, and Disseminate), but the focus is 

limited to the Develop stage. Data collection methods through interviews, validation instruments, learner 

response questionnaires, learner activity observation sheets and pretest posttest sheets. The overall 

respondents were 30 11th grade science 3 students at MAN 2 Gresik. Based on the results of the analysis, 

the E-LKPD developed received a validity of 95.6% very valid criteria. Practicality based on students' 

responses received a score of 97.07% very practical criteria, supported by the results of observations of 

students' activities received a score of 98.6% very good criteria. The effectiveness results based on the 

pretest-posttest got an N-gain score of 0.7 medium improvement criteria. Based on this research, the 

Problem Based Learning-based E-LKPD developed is proven to be valid, practical, and effective in its 

application as teaching material, as well as being able to improve students' critical thinking skills. 

Keywords: Electronic Learner Worksheet (E-LKPD), Problem Based Learning (PBL), Critical thinking 

skills, food substances. 

PENDAHULUAN  

     Pendidikan memegang peranan penting dalam 

menghasilkan generasi yang akan menentukan nasib 

bangsa di tengah persaingan global yang ketat (Azrina, 

2022). Sistem pendidikan dalam abad ke-21 diharuskan 

untuk memastikan bahwa keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, termasuk penerapan penalaran, sistematika, kritis, 

dan kreativitas dalam menyelesaikan masalah, dimiliki 

oleh peserta didik. Tujuan utamanya adalah agar 

berbagai tantangan dalam dunia pendidikan di masa 

depan dapat diatasi oleh peserta didik. Kemampuan pada 
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era modern, mencakup pemikiran kritis, kolaboratif, 

komunikatif, dan kreatif, serta menyelaraskan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, diharapkan dapat 

diaplikasikan dengan baik oleh peserta didik. 

     Berpikir kritis adalah suatu proses analisis yang 

melibatkan transisi dari ide yang bersifat umum ke ide 

yang lebih spesifik, dengan melakukan langkah-langkah 

seperti pemilihan, peninjauan, evaluasi, dan 

pengembangan gagasan (Saragih,2019). 

Mengembangkan keterampilan berpikir kritis merupakan 

sebuah rangkaian perpaduan pembangunan keterampilan 

yang berbeda mencakup pengamatan, analisis, penalaran, 

penilaian, pengambilan keputusan, persuasi, dll (Junaidi, 

2020).  

Problem Based Learning (PBL) dikenal sebagai 

pendekatan belajar-mengajar yang memacu peserta didik 

berkolaborasi dengan kelompok guna mencari solusi 

terhadap tantangan dunia nyata dengan fokus pada 

peningkatan kemampuan berpikir kritis mereka 

(Hikmatan, 2022). Model pembelajaran dengan 

memanfaatkan tantangan kehidupan nyata sebagai 

sumber pengetahuan, dengan tujuan peserta didik bisa 

mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis, 

kemampuan menghadapi masalah, dan meraih 

pemahaman dari materi, dikenal sebagai Problem-Based 

Learning (PBL) (Nurgandari, 2022). Karenanya 

pemanfaatan PBL dapat dianggap sebagai pilihan yang 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran. 

Keterkaitan antara model PBL dengan keterampilan 

berpikir kritis terjadi karena melalui PBL, guru mampu 

memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis 

terutama dalam konteks pemecahan masalah. Dalam 

proses pengumpulan data permasalahan yang ada, 

peserta didik menggunakan keterampilan berpikir kritis 

terkait dengan metode. Penyelesaian masalah yang 

dihasilkan berhubungan dengan konsep teoritis yang 

mendukung pengembangan berpikir kritis. Hal ini 

dikarenakan teori-teori yang telah diperoleh harus 

dipahami dan diinterpretasikan untuk membentuk teori 

dan argumentasi yang tepat. Terakhir, keterampilan 

berpikir kritis akan dinilai berdasarkan teori yang 

didapatkan. Artinya, merangkum hasil dari proses 

penemuan sehingga dapat memecahkan masalah tersebut 

(Astuti et al., 2018). 

Hasil wawancara dan angket peserta didik di MAN 2 

Gresik pada September 2023, ditemukan fakta 

keterampilan berpikir kritis mereka berada pada kategori 

kurang yang dilihat berdasarkan banyaknya nilai KKM 

yang belum tuntas. Kegiatan pembelajaran menggunakan 

metode ceramah, merangkum materi pada video you 

tube, dan mengerjakan soal-soal di buku paket. Dengan 

demikian, kemampuan untuk mengasah keterampilan 

berpikir kritis mereka menjadi terbatas. 

Pada penelitian ini, model pembelajaran berbasis PBL 

diaplikasikan melalui penggunaan E-LKPD sebagai 

bahan ajar elektronik. Keunggulan E-LKPD terletak pada 

kemudahan pelaksanaan pembelajaran dan kontribusinya 

dalam meningkatkan wawasan peserta didik, menjadikan 

suasana belajar menggembirakan, interaktif, dan 

merangsang semangat aktif (Puspita & Dewi, 2021). 

     E-LKPD yang dikembangkan dirancang dengan 

menggunakan aplikasi Canva dan diakses melalui 

platform web Liveworksheet. Melalui platform tersebut, 

peserta didik dapat mengakses menggunakan perangkat 

smartphone atau komputer. E-LKPD ini dirancang untuk 

menyertakan elemen multimedia seperti video, audio, 

dan gambar, dengan tujuan meningkatkan minat dan 

efektivitas pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan 

temuan penelitian Azrina (2022) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan E-LKPD berbasis Problem-Based 

Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dengan hasil yang valid, praktis, dan 

efektif. 

E-LKPD ini memiliki keunggulan yakni menyertakan 

latihan soal yang menggambarkan indikator berpikir 

kritis, sehingga memungkinkan peserta didik untuk 

memahami jenis-jenis soal yang akan mereka hadapi 

terkait dengan berpikir kritis. Selain itu, E-LKPD ini 

juga dilengkapi dengan video yang terhubung dengan 

platform YouTube. Video tersebut disajikan untuk 

membantu peserta didik memahami alat, bahan, dan 

prosedur praktikum yang akan mereka lakukan. 

Berdasarkan informasi yang telah disajikan, tujuan 

dari penelitian ini adalah menghasilkan E-LKPD 

berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada sub materi 

Zat Makanan yang layak mengacu pada validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan model 4D 

(Define, Design, Develop, dan Disseminate), namun 

fokusnya terbatas pada tahap Develop. Tahap yang 

pertama yakni tahap Define (pendefinisian) merupakan 

tahap pertama dimana peneliti menentukan dan 

mendefinisikan kebutuhan pengembangan mencakup 

analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis 

konsep, analisis tugas dan perumusan tujuan 

pembelajaran. 

Tahap Design (perancangan) mencakup peyusunan 

dan desain awal E-LKPD. Pembuatan desain 

menggunakan bantuan aplikasi canva. Dalam fase ini, 
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dilakukan pencocokan hubungan antara struktur PBL dan 

indikator berpikir kritis, yang kemudian akan 

menghasilkan fitur-fitur dalam E-LKPD yang sedang 

dikembangkan. 

Tahap Develop (pengembangan), dilaksanakan 

pembuatan E-LKPD berbasis PBL sub materi Zat 

Makanan yang sudah disesuaikan setelah diperbarui 

mengikuti umpan balik dari para ahli.  

Parameter penelian mencakup lembar validasi, angket 

respon peserta didik, lembar observasi aktivitas peserta 

didik, dan lembar pretest-posttest. Hasil data tersebut 

kemudian akan dilakukan analisis.  

Validitas E-LKPD dinilai melalui proses validasi oleh 

dua validator, dengan mempertimbangkan aspek-aspek 

seperti penyajian, isi, kebahasaan, kesesuaian dengan 

model Problem Based Learning, dan kesesuaian E-

LKPD untuk meningkatkan berpikir kritis. Proses 

penilaian memanfaatkan lembar validasi yang mengikuti 

panduan skala Likert, dengan rentang skor dari 1 hingga 

4. Skor yang terkumpul akan dihitung secara rata-rata, 

lalu dianalisis dengan rumus: 

Nilai validitas (%) = ∑ skor yang didapat   x 100% …(1) 

                                     skor maksimal 

Interpretasi nilai validitas didasarkan pada kriteria 

validitas yang diambil dari (Sugiyono,2016). E-LKPD 

berbasis PBL dianggap valid jika memperoleh persentase 

≥ 63%. 

Kepraktisan penggunaan E-LKPD dinilai berdasarkan 

tanggapan peserta didik yang diukur melalui angket dan 

observasi aktivitas mereka. Angket menggunakan skala 

Likert 1-4, dan perhitungannya dengan rumus: 

Respon (%) = ∑ skor yang didapat x 100% ……..……(2) 

                       skor maksimal  

Kriteria respon peserta didik yang diadaptasi dari 

(Sugiyono, 2016) digunakan untuk menginterpretasikan 

skor yang diperoleh. Produk dianggap praktis apabila 

mencapai ≥63%. Lembar observasi aktivitas peserta 

didik digunakan dalam penilaian kepraktisan dengan 

mengacu pada panduan penilaian yang disusun oleh 

Russefendi (2006). 

Respon positif = ∑ jawaban “Ya” x 100% ………….(3) 

                             skor maksimal 

Interpretasi perolehan dilakukan merujuk kepada 

kriteria penilaian aktivitas peserta didik yang diambil 

dari (Arikunto, 2011). E-LKPD dikatakan praktis jika 

mendapatkan nilai ≥ 61%. 

Efektivitas E-LKPD diukur melalui pemberian 

pretest-posttest. Data didapatkan dari instumen soal 

pretest-posttest dengan rumus: 

Nilai Tes = ∑ skor yang didapat x 100% …………….(4) 

                        skor maksimal 

Setelah nilai kedua tes diperoleh, dilakukan analisis 

dengan menghitung skor N-gain untuk menentukan 

peningkatan hasil tes, yang dihitung menggunakan 

rumus: 

N-gain Score = nilai postest  nilai pretest …..……(5) 

                               100  nilai pretest 

  

Hasil N-gain akan diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria tingkat gain score yang diambil dari (Hake, 

1998). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar E-LKPD 

berbasis PBL untuk sub materi Zat Makanan, yang 

bertujuan meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Penilaian dilaksanakan pada segi validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan untuk menentukan 

kelayakan bahan ajar tersebut. E-LKPD diuji pada 30 

Peserta didik kelas 11 IPA 3 di MAN 2 Gresik. E-LKPD 

yang dikembangkan memiliki dua bagian yakni, bagian a 

tentang informasi dan latihan soal indikator berpikir 

kritis sedangkan bagian b berisi tentang praktikum uji 

Zat Makanan.  

Pembuatan E-LKPD dilakukan dengan menggunakan 

platform web Liveworksheet. Melalui web tersebut, 

peserta didik dapat mengakses melalui perangkat 

smartphone atau komputer. Lembar kerja elektronik 

yang disediakan juga dapat memuat elemen multimedia 

seperti video, audio, dan gambar untuk meningkatkan 

daya tarik pembelajaran. Selain itu, liveworksheet 

memiliki kemampuan untuk mengoreksi jawaban peserta 

didik dan secara otomatis menyajikan nilai yang telah 

didapatkan (Nurbayani et al., 2021). 

Dalam E-LKPD yang dibuat, memuat beberapa fitur 

yang didesain agar mendukung perkembangan 

keterampilan berpikir kritis dalam situasi pembelajaran 

berbasis masalah (PBL). Beberapa fitur yang termasuk di 

dalamnya adalah Bio-understand, Bio-try, Bio-info, Bio-

activity, serta Bio-watch yang telah diadaptasi sesuai 

dengan ciri khas pembelajaran PBL. Informasi lebih 

lanjut mengenai penampilan dan fitur-fitur tersebut 

disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Tampilan dan Fitur dalam E-LKPD 

No Tampilan dan fitur Deskripsi 

1.  

 

Cover utama. 

mencakup judul, strategi 

pembelajaran, materi, kolom 

identitas, dan tingkat 

pendidikan, disertai dengan 

gambar yang relevan dengan 

topik Zat Makanan. 
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No Tampilan dan fitur Deskripsi 

2. 

 

Cover bagian b. 

Penampilan cover ini 

mencakup judul, strategi 

pembelajaran, materi, dan 

gambar yang terkait dengan 

Zat Makanan. 

3. 

 

Fitur Bio-Understand. 

Berisikan soal latihan 

berpikir kritis. Diharapkan 

peserta didik bisa memahami 

kriteria indikator berpikir 

kritis. 

4. 

 

Fitur Bio-Try. 

Berisikan latihan soal untuk 

melatihkan berpikir kritis  

5. 

 

Fitur Bio-Info. 

Berisikan artikel informasi 

seputar permasalahan terkait 

makanan maupun zat yang 

terkandung didalamnya. 

Bertujuan meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan 

6. 

 

Fitur Bio-Activity. 

Berisikan panduan praktikum 

sederhana. Diharapkan 

peserta didik dapat meyusun 

dan melakukan praktikum uji 

Zat Makanan. 

7. 

 

Fitur Bio-Watch. 

Berisikan link video you tube 

tentang prosedur praktikum. 

Diharapkan sebagai panduan 

peserta didik dalam 

melakukan praktikum. 

Beberapa penilaian dilakukan dalam penelitian ini 

guna menentukan kelayakan berdasarkan validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas. Berikut merupakan 

uraiannya. 

Validasi 

     Pada tahap ini kedua validator akan memberikan 

evaluasi, umpan balik, dan saran untuk perbaikan. pada 

draft E-LKPD yang telah dikembangkan, sehingga draft 

yang dihasilkan dapat dinyatakan valid dan layak. 

Informasi mengenai nilai validasi disajikan dalam Tabel 

2. 

Tabel 2. Hasil Validasi E-LKPD 

No Aspek Persentase Kriteria 

1. Komponen Penyajian 98.6% 
Sangat 

Valid 

2. Komponen Isi 100% 
Sangat 
Valid 

3. Komponen Kebahasaan 87.5% 
Sangat 

Valid 

4. 
Komponen Kesesuaian 

dengan Model Problem 
93.8% 

Sangat 

Valid 

No Aspek Persentase Kriteria 

Based Learning 

5. 

Komponen Kesesuaian E-

LKPD untuk Meningkatkan 

Berpikir Kritis 

97.9% 
Sangat 

Valid 

Rata-rata 95.6% 
Sangat 

Valid 

Tabel 2 didapatkan nilai validasi rata-rata 95.6%, 

kriteria sangat valid. Nilai validitas rata-rata aspek 

penyajian 98.6%, kriteria sangat valid. Penilaian E-

LKPD oleh validator pada komponen penyajian 

mendapatkan nilai sangat valid karena dalam proses 

penilaiannya pada komponen penyajian setiap komponen 

penilaian telah terpenuhi sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan. Hasil validitas aspek penyajian sesuai 

pendapat Wulandari et al., (2019) menyatakan bahan ajar 

dengan sajian yang berkualitas bermanfaat positif pada 

peserta didik.  

Aspek isi mendapatkan nilai validitas rata-rata 100%, 

kriteria sangat valid. Validator memberikan nilai sangat 

valid untuk komponen isi E-LKPD karena dalam proses 

penilaiannya, setiap aspek isi telah terpenuhi dengan 

sangat baik sesuai kriteria yang ditetapkan. Ini 

menunjukkan isi dari E-LKPD sesuai standar yang 

diharapkan, menyajikan informasi yang relevan, akurat, 

dan lengkap.  Menurut Novitasari (2022) Pentingnya 

aspek isi sebagai penilaian kemampuan peserta didik 

tidak bisa diabaikan. Sanjaya & Ratnasari (2021) 

menyebutkan bahwa pencapaian setiap indikator berpikir 

kritis dalam menyelesaikan permasalahan tergantung 

pada pelaksanaan PBL didalam E-LKPD. 

Aspek kebahasaan mendapatkan validitas rata-rata 

87.5%, kriteria sangat valid. Validator memberikan nilai 

sangat valid untuk komponen kebahasaan E-LKPD 

meskipun mendapatkan presentase 87,5% karena dalam 

penilaiannya, mayoritas aspek kebahasaan telah 

memenuhi kriteria dengan sangat baik. Meskipun 

demikian, mungkin ada beberapa kekurangan atau area 

peningkatan yang diidentifikasi oleh validator dalam 

penggunaan bahasa, namun tidak signifikan sehingga 

tidak mengurangi keseluruhan kualitas kebahasaan E-

LKPD. Sejalan pandangan Sihafudin & Trimulyo (2020) 

bahwa dengan menggunakan bahasa yang tepat 

mempermudah pemahaman konsep peserta didik dan 

menghindari kesalahan penafsiran. 

Aspek kesesuaian E-LKPD dengan model Problem 

Based Learning mendapat nilai validitas rata-rata 93.8%, 

kriteria sangat valid. Validator memberikan nilai sangat 

valid untuk komponen kesesuaian E-LKPD dengan 

model Problem Based Learning karena dalam proses 

penilaiannya, E-LKPD yang dikembangkan telah 
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terbukti sangat cocok dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

yang mendasari model PBL. Dalam hal ini, E-LKPD 

yang dikembangkan telah dirancang dan disusun 

sedemikian rupa sehingga memfasilitasi pembelajaran 

berbasis masalah dengan baik. Selaras dengan pandangan 

Wulandari dan Hartati (2016) dalam konteks PBL, 

dimana penyajian permasalahan harus relevan dalam 

pengintegrasian kehidupan nyata peserta didik yang 

menjadi kunci untuk memastikan aktifitas pembelajaran. 

Aspek kesesuaian E-LKPD untuk meningkatkan 

berpikir kritis mendapatkan nilai validitas rata-rata 

97.9%, kriteria sangat valid. Validator memberikan 

penilaian sangat valid untuk komponen kesesuaian E-

LKPD untuk meningkatkan berpikir kritis karena dalam 

evaluasinya, E-LKPD yang dikembangkan menunjukkan 

bahwa hampir semua atau seluruh elemen yang 

diperlukan untuk memperbaiki kemampuan berpikir 

kritis telah diimplementasikan dengan baik dalam E-

LKPD. Ini sesuai dengan pendapat Herzon et al (2018) 

PBL berkontribusi positif terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis. Hal tersebut didukung 

pendapat Fitriyah & Ghofur (2021) bahwa PBL 

mendukung peningkatan pengalaman belajar, termasuk 

kegiatan peserta didik dalam mengumpulkan data dari 

sumber relevan serta menyampaikan hasil diskusi 

bersama kelompoknya. 

Penilaian yang diberikan oleh validator membuktikan 

E-LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria 

penilaian sangat valid, karena setiap komponen 

penilaian, termasuk penyajian, isi, bahasa, kesesuaian 

dengan model PBL, dan kesesuaian untuk meningkatkan 

berpikir kritis, telah terpenuhi sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. Dengan demikian, nilai yang diberikan 

oleh validator mencerminkan kualitas E-LKPD yang 

dikembangkan. Sehingga secara keseluruhan, E-LKPD 

berbasis Problem Based Learning pada sub materi Zat 

Makanan telah terbukti sangat valid dan layak digunakan 

dalam konteks pembelajaran. 

 

Kepraktisan 

Kepraktisan E-LKPD dilihat berdasarkan angket 

respon dan lembar observasi aktivitas peserta didik. 

Angket respon akan diisi 30 peserta didik kelas 11 IPA 3 

MAN 2 Gresik.  Sementara itu, selama proses 

pembelajaran, observer akan mengisi lembar observasi 

aktivitas peserta didik. Hasil respon peserta didik 

disajikan pada Tabel 3 

Tabel 3. Hasil Respon Peserta Didik Terhadap E-LKPD 

No Aspek yang dinilai Rata-rata % Kriteria 

1. Penyajian 
97.7 

Sangat 

praktis 

No Aspek yang dinilai Rata-rata % Kriteria 

2. Kebahasaan 
100 

Sangat 

praktis 

3. Isi 
93.5% 

Sangat 

praktis 

Rata-rata keseluruhan 97.07% 
Sangat 

praktis 

Tabel 3 menunjukkan angket respon mendapatkan 

tanggapan positif dengan rata-rata 97.07%, kriteria 

sangat praktis. Aspek penyajian memperoleh rata-rata 

sebesar 97,7%. Hasil tanggapan sejalan dengan 

pandangan Prastowo (2015), bahwa desain grafis, mulai 

dari sampul hingga penyajian serta tata letak LKPD, 

memiliki potensi untuk memikat minat peserta didik 

dalam proses belajar. 

Aspek kebahasaan mencapai rata-rata tertinggi, yaitu 

100%, dengan kriteria sangat praktis. Hal ini 

menunjukkan bahwa tata tulis dan pemilihan kata yang 

digunakan dalam E-LKPD dapat dipahami dan dinilai 

baik oleh peserta didik. Penggunaan bahasa yang mudah 

dipahami dalam E-LKPD dapat mempermudah 

pemahaman konten materi secara lebih efektif 

(Damayanti & Ratnasari, 2021). 

Aspek isi mendapatkan nilai rata-rata 93.5% dengan 

kriteria sangat praktis. Pada aspek isi terdapat dua 

pertanyaan yang mendapatkan nilai terendah diantara 

aspek lainnya yakni sebesar 88.3%. Pertanyaan pertama, 

mengenai E-LKPD yang dikembangkan dapat melatih 

peserta didik untuk menemukan permasalahan otentik. 

Hal tersebut dikarenakan peserta didik merasa 

mengalami kesulitan dalam menganalisis informasi dari 

artikel serta gambar yang disediakan. Selain itu, 

kemungkinan dapat juga disebabkan kurangnya panduan 

atau arahan yang jelas dari guru dalam mengeksplorasi 

artikel dan gambar untuk menemukan permasalahan 

otentik. Peran guru memiliki peran yang besar dalam 

membimbing peseta didik, sehingga diharapkan segala 

kendala yang muncul selama proses belajar dapat 

diselesaikan (Masrinah et al, 2019). 

 Pertanyaan kedua mengenai apakah penggunaan E-

LKPD yang dikembangkan mampu meningkatkan 

pemahaman peserta didik terkait sub materi Zat Makanan 

mendapatkan nilai terendah dibandingkan aspek lain 

yakni sebesar 88.3%. Nilai yang diperoleh terjadi karena 

peserta didik mungkin tidak memiliki pandangan objektif 

tentang kekuatan dan kelemahan dalam pemahaman 

mereka, sehingga sulit bagi mereka untuk menilai sejauh 

mana mereka telah memahami materi dan sejauh mana 

kemampuan mereka telah berkembang. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh kurangnya umpan balik yang memadai 

dalam E-LKPD. Umpan balik bagi peserta didik dan 

guru penting dalam meningkatkan kualitas pengajaran, 
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sehingga prestasi belajar peserta didik dapat ditingkatkan 

(Gunawan & Soesanto, 2022). 

Berdasarkan tabel 3, E-LKPD yang telah 

dikembangkan memenuhi standar kriteria kepraktisan 

ditinjau dari lembar respon peserta didik. Sejalan dengan 

penelitian Ilmiyatni et al (2019) bahwa penggunaan 

model PBL terbukti lebih efektif meningkatkan berpikir 

kritis pada peserta didik karena pembelajaran berbasis 

masalah autentik memungkinkan peserta didik tidak 

hanya fokus pada penghafalan teoritis melainkan dapat 

mempraktekkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-

hari.  

Kepraktisan E-LKPD juga didukung oleh hasil 

observasi aktivitas peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran menggunakan E-LKPD yang 

dikembangkan. Hasil observasi aktivitas peserta didik 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

No Indikator Kegiatan Ketercapaian 

(%) 

Kategori 

Pertemuan 1  

1 Peserta didik 
mengerjakan soal 

pretest 

100 Sangat baik 

2 Peserta didik berlatih 

mengerjakan soal 
indikator berpikir 

kritis interpretasi 

100 Sangat baik 

3 Peserta didik berlatih 

mengerjakan soal 

indikator berpikir 

kritis analisis 

100 Sangat baik 

4 Peserta didik berlatih 
mengerjakan soal 

indikator berpikir 

kritis evaluasi 

100 Sangat baik 

5 Peserta didik berlatih 

mengerjakan soal 

indikator berpikir 
kritis inferensi 

100 Sangat baik 

6 Peserta didik berlatih 

mengerjakan soal 
indikator berpikir 

kritis eksplanasi 

100 Sangat baik 

Pertemuan 2 (2 Jp) 

Sintaks 1: Orientasi Masalah 

1. Peserta didik 

menjawab 
permasalahan 

berdasarkan artikel 

pada E-LKPD 

(interpretasi) 

100 Sangat baik 

2. Peserta didik 

menganalisis gambar 
pada E-LKPD untuk 

menemukan 

permasalahan 

(analisis) 

100 Sangat baik 

3. Peserta didik membuat 

rumusan masalah 

berdasarkan 
permasalahan yang 

telah ditemukan 

(analisis) 

100 Sangat baik 

Sintaks 2: Organisasi Peserta didik 

No Indikator Kegiatan Ketercapaian 

(%) 

Kategori 

4. Peserta didik 

berdiskusi secara 
berkelompok  

86.7 Sangat baik 

5. Peserta didik membuat 

hipotesis (inferensi) 
100 Sangat baik 

Sintsks 3: Membimbing Penyelidikan 

6. Peserta didik 

menonton you tube 
percobaan yang akan 

dilakukan yang 
tercantum dalam E-

LKPD (analisis) 

100 Sangat baik 

7. Peserta didik 

menuliskan alat-bahan 
dan menyusun  

prosedur praktikum 

berdasarkan video 
dengan teman 

sekelompok  

(eksplansi) 

100 Sangat baik 

8. Peserta didik 

melakukan percobaan 

bersama dengan teman 
sekelompok  

 

86.7 Sangat baik 

Sintaks 4: Mengembangkan Hasil Karya 

9. Peserta didik mengisi 

tabel hasil praktikum 
uji Zat Makanan 

100 Sangat baik 

Sintaks 5: Analisis dan Evaluasi  

10. Peserta didik 

mengerjakan soal 
untukmembantu dalam 

menganalisis dan 

mengevaluasi data 
hasil praktikum  

dengan teman 

sekelompok 

100 Sangat baik 

11. Peserta didik 
menuliskan hasil 

kesimpulan 

berdasarkan hasil 
praktikum 

100 Sangat baik 

12. Peserta didik 

menyajikan hasil 
percobaan di depan 

kelas dan dievaluasi 

oleh guru 

100 Sangat baik 

13. Peserta didik 

merefleksikan 

fenomena yang telah 
diberikan dengan 

konsep yang sudah 

didapatkan  

100 Sangat baik 

14. Peserta didik 
mengerjakan soal 

posttest 

100 Sangat baik 

Rata-rata 98.6 Sangat baik 

Tabel 4, memaparkan hasil dari pengamatan terhadap 

peserta didik, menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

indikator kegiatan yang diamati mencapai tingkat 

ketercapaian rata-rata sekitar 98.6%, diklasifikasikan 

sebagai kriteria sangat baik.  Pada indikator kegiatan 

berdiskusi secara kelompok dan melakukan percobaan 

secara berkelompok mendapatkan ketercapaian sebesar 

86.7% dimana sebanyak empat peserta didik melakukan 
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kegiatan yang tidak relevan yakni bergurau dan 

berbincang-bincang dengan teman diluar topik diskusi. 

Meskipun demikian, perolehan nilai sebesar 86.7% 

menunjukkan bahwa secara umum kegiatan berdiskusi 

dan percobaan berkelompok berlangsung dengan baik, 

meskipun ada sebagian kecil peserta didik yang perlu 

mendapatkan arahan tambahan untuk memastikan fokus 

dan relevansi dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Pengelolaan proses pembelajaran yang semakin 

kompleks dan terencana akan berkontribusi pada 

peningkatan optimal perubahan tingkah laku yang dapat 

diperoleh oleh peserta didik (Waspada, 2022) 

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik 

menunjukkan tingkat keaktifan yang tinggi, berinteraksi 

dengan E-LKPD yang dikembangkan dan mampu 

menerapkan konsep yang mereka pelajari, ini dapat 

dianggap sebagai indikator positif terhadap efektivitas E-

LKPD, sehingga disimpulkan E-LKPD yang telah 

dikembangkan mendapatkan kriteria kepraktisan dilihat 

dari hasil ketercapaian indikator kegiatan peserta didik 

dalam menggunakan E-LKPD yang dikembangkan 

selama berlangsungnya pembelajaran. Hal ini sesuai 

pernyataan Anam (2015) jika keberhasilan proses 

pembelajaran ditentukan oleh seberapa jauh aktivitas 

peserta didik dalam proses menemukan sesuatu. 

 

 Keefektifan 

Keefektifan E-LKPD bisa dilihat berdasarkan nilai 

pretest-posttest peserta didik. Soal pretest-posttest yang 

diberikan mencakup aspek indikator berpikir kritis. 

Analisis N-gain digunakan untuk mengevaluasi 

perbedaan hasil atau pencapaian pada setiap indikator 

keterampilan berpikir kritis sebelum dan setelah 

pengaplikasian E-LKPD. Berikut nilai pretest-posttest 

sebanyak 30 peserta didik ditampilkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Data Hasil Soal Pretest dan Posttest 

KP Pretest KK posttest KK 
N-

gain 

Kate-

gori 

P1 40 TT 70 TT 0,50 Sedang 

P2 62,5 TT 82,5 T 0,53 Sedang 

P3 35 TT 87,5 T 0,81 Tinggi 

P4 62,5 TT 90 T 0,73 Tinggi 

P5 62,5 TT 90 T 0,73 Tinggi 

P6 42,5 TT 90 T 0,83 Tinggi 

P7 60 TT 87,5 T 0,69 Sedang 

P8 20 TT 67,5 TT 0,59 Sedang 

P9 45 TT 85 T 0,73 Tinggi 

P10 55 TT 90 T 0,78 Tinggi 

P11 45 TT 87,5 T 0,77 Tinggi 

P12 42,5 TT 87,5 T 0,78 Tinggi 

P13 45 TT 87,5 T 0,77 Tinggi 

P14 37,5 TT 82,5 T 0,72 Tinggi 

P15 45 TT 87,5 T 0,77 Tinggi 

P16 52,5 TT 85 T 0,68 Sedang 

KP Pretest KK posttest KK 
N-

gain 

Kate-

gori 

P17 67,5 TT 87,5 T 0,62 Sedang 

P18 37,5 TT 87,5 T 0,80 Tinggi 

P19 22,5 TT 77,5 T 0,71 Tinggi 

P20 22,5 TT 60 TT 0,48 Sedang 

P21 52,5 TT 85 T 0,68 Sedang 

P22 40 TT 87,5 T 0,79 Tinggi 

P23 60 TT 87,5 T 0,69 Sedang 

P24 30 TT 87,5 T 0,82 Tinggi 

P25 30 TT 90 T 0,86 Tinggi 

P26 65 TT 92,5 T 0,79 Tinggi 

P27 60 TT 87,5 T 0,69 Sedang 

P28 67,5 TT 90 T 0,69 Sedang 

P29 75 T 85 T 0,40 Sedang 

P30 32,5 TT 85 T 0,78 Tinggi 

Jumlah peserta didik tuntas pretest 1 

Jumlah peserta didik tidak tuntas pretest 29 

Jumlah peserta didik tuntas posttest 27 

Jumlah peserta didik tidak tuntas posttest 3 

Jumlah peserta didik dengan peningkatan 
rendah 

12 

Jumlah peserta didik dengan peningkatan 

tinggi 
18 

Keterangan:  

KP : Kode Peserta didik 

P : Peserta didik 

KK : Kriteria Ketuntasan  

TT : Tidak Tuntas 

T : Tuntas 

     Hasil pretest-posttest pada Tabel 5 menunjukkan 

peningkatan nilai peserta didik yang beragam, yakni dari 

peningkatan rendah hingga signifikan. Hal tersebut 

terjadi karena dipengaruhi oleh faktor gaya belajar 

peserta didik. Setiap individu memiliki gaya belajar yang 

berbeda, baik gaya belajar kinestetik, visual, atau 

auditorial dimana peserta didik yang lebih cocok dengan 

metode pengajaran tertentu mungkin akan mengalami 

peningkatan nilai yang lebih besar karena materi yang 

diajarkan dapat disampaikan selaras gaya belajarnya. Ini 

sejalan dengan pendapat Isnanto & Mandarwati (2022) 

bahwa gaya belajar yang berbeda pada setiap individu 

mencerminkan variasi dalam cara mereka menyerap dan 

mengolah informasi atau materi pembelajaran, dan hal 

ini menjadi faktor penentu keberhasilan dalam proses 

belajar. 

Data pada Tabel 5 menunjukkan penilaian 

ketercapaian indikator berpikir kritis, nilai pretest yang 

didapatkan cenderung rendah, dengan 29 dari 30 peserta 

didik memperoleh nilai tidak tuntas. Hal ini sejalan 

dengan Norrazifti & Dian (2019) yang menganggap 

rendahnya hasil pretest peserta didik sebagai suatu hal 

yang wajar karena belum ada kegiatan pembelajaran. 

Setelah penerapan E-LKPD, terjadi peningkatan pada 

nilai rata-rata posttest, dan pada indikator ketuntasan 

sebanyak 27 dari 30 peserta didik berhasil mencapai nilai 

tuntas. Kenaikan nilai tersebut disebabkan oleh pengaruh 
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model PBL yang diterapkan, sesuai dengan pernyataan 

Apriyani et al. (2019) bahwa penerapan model PBL 

dapat menciptakan peserta didik yang aktif dalam 

aktivitas pembelajaran, memungkinkan mereka berpikir 

kritis, dan mencapai peningkatan keterampilan. Ilmiyatni 

et al. (2019) menyimpulkan bahwa pendekatan 

pembelajaran PBL menunjukkan efektivitas yang lebih 

tinggi dalam mengajarkan proses berpikir kritis bagi 

peserta didik karena pembelajarannya berbasis masalah 

autentik, memungkinkan mereka mempraktikkan 

pengetahuan yang relevan dalam kehidupan nyata, bukan 

hanya fokus pada pengingatan dan penghafalan teoritis. 

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam E-

LKPD ini memiliki fondasi yang kuat karena diperkuat 

oleh kontribusi empat tokoh besar dalam teori belajar: 

Piaget, Ausubel, Bruner, dan Vygotsky. Solehah (2017) 

dalam penelitiannya menjelaskan hubungan antara teori 

belajar Piaget, Ausubel, dan Vygotsky dengan 

pendekatan PBL sebagai berikut: (1) Teori belajar 

Piaget: PBL merangsang rasa ingin tahu peserta didik 

melalui presentasi masalah, dan mereka aktif menggali 

informasi guna membentuk pemahaman baru yang 

sejalan dengan pemahaman sebelumnya. (2) Teori 

belajar Ausubel: Proses pemecahan masalah dalam PBL 

melibatkan pengaitan antara pengetahuan sebelumnya 

dengan pengetahuan baru yang diperoleh, dimana 

konteks pemecahan masalah ini sering menjadi titik awal 

penemuan konsep baru atau penyusunan solusi. (3) Teori 

belajar Vygotsky: Diskusi kelompok dalam PBL 

memungkinkan peserta didik mengaitkan penyelesaian 

masalah dan eksplorasi informasi baru dengan struktur 

kognitif mereka melalui interaksi sosial. Adapun kaitan 

antara teori belajar Bruner dengan PBL adalah dengan 

menerapkan PBL, pendidik bisa memprioritaskan 

keterlibatan aktif peserta didik, pendekatan induktif, 

serta inovasi atau pembentukan pengetahuan oleh peserta 

didik melalui pengalaman mereka (Ardianti et al., 2021). 

Penyelarasan PBL dengan teori belajar tersebut 

memastikan bahwa proses pembelajaran tidak hanya 

menantang secara intelektual melalui pemecahan 

masalah, tetapi juga memperhatikan perkembangan 

kognitif, struktur pengetahuan, tahap representasi 

simbolik, dan interaksi sosial peserta didik.  

Evaluasi peningkatan keterampilan berpikir kritis 

sebelum dan sesudah penerapan E-LKPD dilakukan 

dengan uji N-gain. Berdasarkan perolehan N-gain 

menyatakan bahwa nilai posttest mengalami peningkatan 

dibandingkan nilai pretest sebesar 37,75 poin. Menurut 

Rizki et al (2016), perbedaan antara rata-rata nilai pretest 

dan posttest mencerminkan hasil positif dari penggunaan 

E-LKPD berbasis PBL, yang mengakibatkan 

peningkatan pada ujian. Hasil uji N-gain menunjukkan 

bahwa 18 peserta didik mengalami peningkatan tinggi, 

sementara 12 peserta didik mengalami peningkatan 

sedang. Adanya peserta didik yang memperoleh 

peningkatan sedang kemungkinan penyebabnya 

mencakup kompleksitas materi yang memerlukan lebih 

banyak waktu untuk dipahami, perbedaan dalam 

kebutuhan dan gaya belajar individu, serta variasi 

pendekatan pembelajaran yang digunakan.  Pendekatan 

pembelajaran yang berbeda bagi beberapa peserta didik 

juga dapat menjadi faktor penyebab yang memengaruhi 

pencapaian hasil belajar.  Ini sejalan dengan Waspada 

(2022) bahwa model atau pendekatan pembelajaran 

memegang peranan penting dalam proses pembelajaran 

dimana kondisi ini akan secara langsung memengaruhi 

kegiatan yang dijalankan oleh peserta didik, dan 

selanjutnya akan berdampak pada penguasaan materi 

serta pencapaian hasil belajar mereka. 

     Data dari pretest dan posttest juga mencerminkan 

pencapaian dalam tujuan pembelajaran dan keterampilan 

berpikir kritis. Terdapat lima tujuan pembelajaran yang 

diuji melalui lima soal pilihan ganda dan lima soal 

uraian. Setiap soal didesain untuk melatih satu 

keterampilan berpikir kritis tertentu. Indikator 

keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan 

mencakup interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan 

eksplanasi. Hasil pencapaian tujuan pembelajaran dan 

indikator berpikir kritis tersaji dalam Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Ketercapaian Tujuan Pembelajaran dan 

Indikator Berpikir Kritis 

TP Soal 
Rata-rata 

Kriteria 
IBK 

Pre-

test 

Pos-

test 
N-gain 

TP1 

 

1 

 

Analisis 23,3 100 1,0 Tinggi 

 
2 

 

Inferensi 43,3 93,3 0,88 Tinggi 

TP2 

 
 

3 

 
 

Analisis 63,3 86,7 0,64 Sedang 

 

4 
 

Inferensi 83,3 100 1,0 Tinggi 

TP3 

 

5 

 

Eksplanasi 60 90 0,75 Tinggi 

 

6 

 

Eksplanasi 5 92,5 0,92 Tinggi 

TP4 

 
7 

 

Interpretasi 45 72,5 0,50 Sedang 

8 Interpretasi 45 71,5 0,48 Sedang 

TP5 
 
9 

Evaluasi 49,2 63,3 0,28 Rendah 



 

 

Vol. 13  No. 2 Tahun 2024 Hal: 370-382 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu  

 

378 

Masruroh, Iyta Uswatin & Raharjo: Pengembangan E-LKPD berbasis PBL 

 

TP Soal 
Rata-rata 

Kriteria 
IBK 

Pre-

test 

Pos-

test 
N-gain 

 

10 Evaluasi 54,2 79,2 0,55 Sedang 

Rata-rata pretest 47,2 

Rata-rata posttest 84,9 

Rata-rata N-gain 0,7 

Keterangan: 

IBK : Indikator Berpikir Kritis 

TP1 : Peserta didik dapat menganalisis atau 

menyimpulkan jenis-jenis Zat Makanan utama 

TP2 : Peserta didik dapat menganalisis atau 

menyimpulkan peran dan fungsi masing-masing 

Zat Makanan dalam tubuh 

TP3 : Peserta didik dapat membandingkan prosedur 

kerja uji Zat Makanan 

TP4 : Peserta didik dapat memahami hubungan anatar 

pola makan dengan penyakit kronis (seperti, 

diabetes, penyakit jantung, obesitas) 

TP5 : Peserta didik dapat mengevaluasi diet seseorang 

berdasarkan kebutuhan nutrisi dan memberikan 

saran tentang pemilihan makanan yang lebih 

sehat 

 Berdasarkan Tabel 6 diperoleh peningkatan N-gain 

sebesar 0,7 dengan kriteria peningkatan sedang. Hasil 

tabel juga memperlihatkan posttest seluruh tujuan 

pembelajaran mengalami peningkatan, dilihat dari 

peningkatan N-gain pada setiap tujuan pembelajaran 

yang diwakili oleh soal yang diberikan pada tes. 

Peningkatan tujuan pembelajaran tertinggi adalah pada 

tujuan pembelajaran menganalisis atau menyimpulkan 

jenis-jenis Zat Makanan yakni didapatkan nilai N-gain 

sebesar 1 dan 0,88 dengan kriteria peningkatan tinggi. 

Hasil peningkatan tujuan pembelajaran teredah adalah 

mengevaluasi diet seseorang berdasarkan kebutuhan 

nutrisi dan memberikan saran tentang pemilihan 

makanan yang lebih sehat memperoleh nilai N-gain 

sebesar 0,28 dengan kriteria peningkatan rendah dan 0,55 

dengan kriteria peningkatan sedang.  

Dalam tujuan pembelajaran ini, peserta didik 

menemui kesulitan saat mengerjakan soal evaluasi terkait 

diet seseorang beserta alasan yang mendukung jawaban 

yang diberikan. Kemungkinan penyebabnya dapat 

bervariasi, salah satunya adalah kompleksitas materi 

yang mungkin memerlukan pemahaman yang lebih 

mendalam serta kemampuan analisis yang lebih matang. 

Sehingga, diperlukan perluasan latihan soal dalam E-

LKPD untuk mencakup aspek dari materi tersebut. 

Selain itu, adanya perbedaan tingkat pemahaman awal 

peserta didik juga dapat menjadi faktor penyabab mereka 

menghadapi kesulitan. Peningkatan hasil belajar peserta 

didik dapat terjadi ketika mereka menguasai 

keterampilan dasar yang kuat dan pemahaman konsep 

yang baik (Rahmadhani et al. 2022). 

Informasi lebih terperinci mengenai peningkatan 

ketercapaian indikator berpikir kritis yang ditingkatkan 

berdasarkan pretest dan posttest disajikan dalam Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Ketercapaian Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Nilai Rata-Rata 
N-

gain 

Kategori 

Pretest Posttest 

Interpretasi 
45 72,08 0,49 Sedang 

Analisis 
43,3 93,3 0,88 Tinggi 

Evaluasi 
51,7 71,3 0,41 Sedang 

Inferensi 
63,3 96,67 0,91 Tinggi 

Eksplanasi 
32,5 91,25 0,87 Tinggi 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan kenaikan 

pencapaian indikator keterampilan berpikir kritis pretest 

ke posttest dengan menggunaan E-LKPD yang 

dikembangkan dalam pembelajaran. Rata-rata nilai 

pretest-posttest menunjukkan peningkatan. Indikator 

berpikir kritis interpretasi dan evaluasi mendapatkan 

kriteria peningkatan sedang, sedangkan indikator 

berpikir kritis analisis, inferensi dan eksplanasi mendapat 

kriteria peningkatan tinggi. 

Pencapaian indikator berpikir kritis analisis pada 

Tabel 7 menunjukkan hasil yang sangat positif, dengan 

N-gain mencapai 0,88 dan diklasifikasikan sebagai 

peningkatan tinggi. Peserta didik berhasil meningkakan 

keterampilan analisis melalui penggunaan E-LKPD yang 

ditelah dikembangkan. E-LKPD yang dikembangkan 

menyediakan berbagai fitur yang mendukung 

peningkatan indikator analisis, termasuk fitur bio-info 

yang memberikan artikel dan informasi terkait masalah 

makanan dan zat-zat yang terkandung di dalamnya, fitur 

bio-understand yang menyajikan latihan soal berpikir 

kritis beserta kunci jawaban, serta fitur bio-try yang 

memungkinkan peserta didik untuk berlatih mengerjakan 

soal-soal analisis. Dengan adanya fitur-fitur tersebut, 

peserta didik berhasil menunjukkan kemampuan analisis 

yang mendalam terhadap masalah yang dihadapi. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Selviana et al. 

(2016), yang menegaskan bahwa individu dengan 

keterampilan berpikir kritis yang baik mampu melakukan 

analisis yang mendalam terhadap berbagai masalah.  

Pencapaian indikator berpikir kritis inferensi terlihat 

dalam Tabel 7, menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dengan N-gain sebesar 0,91 dengan kriteria 

peningkatan tinggi. Peserta didik mengasah kemampuan 

indikator inferensi melalui E-LKPD yang telah 

dikembangkan dengan cara membuat kesimpulan 
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berdasarkan data yang telah disajikan dalam E-LKPD 

dan data yang diperoleh peserta didik setelah melakukan 

praktikum uji kandungan Zat Makanan. Fitur-fitur dalam 

E-LKPD yang mendukung indikator inferensi, seperti 

fitur bio-understand berupa soal latihan berpikir kritis 

indikator inferensi yang telah disertai kunci jawaban, 

bio-try berupa latihan soal indikator inferensi, dan bio-

activity yang mengharuskan peserta didik membuat 

hipotesis berdasarkan rumusan masalah yang disusun 

serta membuat kesimpulan dari hasil praktikum, telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

inferensi peserta didik. Dalam penelitian ini indikator 

inferensi menunjukkan peningkatan yang paling tinggi, 

artinya peserta didik dapat membuat kesimpulan 

berdasarkan informasi yang ada.  Ini sejalan dengan hasil 

penelitian Agnafia (2019) menunjukkan bahwa indikator 

inferensi termasuk dalam kategori kemampuan berpikir 

kritis yang baik yang artinya secara umum peserta didik 

mampu dalam mengidentifikasi dan memecahkan 

masalah, sehingga dapat menyimpulkan informasi 

dengan tepat. 

Pencapaian indikator berpikir kritis eksplanasi, 

sebagaimana terlihat pada Tabel 7 menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dengan N-gain mencapai 

0,87 menandakan terjadi peningkatan tinggi dalam 

kemampuan peserta didik untuk memberikan penjelasan 

yang rinci. Artinya, peserta didik mampu secara efektif 

menegaskan dan membuktikan argumen berdasarkan 

data, gagasan, pendekatan, aturan, serta penilaian 

kontekstual, dengan memberikan argumen yang 

persuasif. Peserta didik berlatih indikator eksplanasi 

melalui E-LKPD yang dikembangkan dengan cara 

membuat rencana percobaan meliputi alat, bahan, 

prosedur praktikum, dan menyajikan data hasil 

praktikum pada tabel. Adapun fitur E-LKPD yang 

mendukung indikator eksplanasi adalah fitur bio-

understand berupa soal latihan berpikir kritis indikator 

eksplanasi yang telah disertai kunci jawaban, bio-try 

berupa latihan soal indikator eksplanasi untuk 

dikerjakan, bio-watch berupa vidio panduan praktikum 

sebagai pedoman peserta didik dalam membuat 

perencanaan praktikum, dan bio-activity berupa 

menyusun alat, bahan, dan prosedur untuk uji kandungan 

Zat Makanan. Hasil penelitian sejalan dengan temuan 

Agnafia (2019) yang menyatakan bahwa indikator 

keterampilan berpikir kritis eksplanasi mencapai kriteria 

peningkatan berpikir kritis dalam kategori tinggi, 

disebabkan oleh kemampuan peserta didik yang telah 

terlatih dan terbiasa dalam memecahkan masalah yang 

terkait dengan penjelasan.  

Pencapaian indikator berpikir kritis interpretasi, 

sebagaimana yang tercatat dalam Tabel 7, menunjukkan 

N-gain sebesar 0,49 dengan kategori peningkatan 

sedang. Dalam latihan indikator interpretasi melalui E-

LKPD, peserta didik diberikan soal mengenai 

permasalahan yang berkaitan dengan materi Zat 

Makanan dan diminta untuk memberikan alasan 

pemilihan jawaban tersebut. E-LKPD didukung oleh 

fitur-fitur seperti bio-info yang menyajikan artikel-

informasi mengenai permasalahan makanan dan zat-zat 

yang terkandung di dalamnya, serta fitur-fitur berpikir 

kritis seperti bio-understand yang berisi soal latihan dan 

kunci jawaban untuk indikator interpretasi, bio-try yang 

memberikan latihan soal interpretasi, dan bio-activity. 

Dengan demikian, meskipun peningkatannya tergolong 

sedang, penggunaan E-LKPD dalam latihan interpretasi 

mampu memberikan kontribusi yang berarti terhadap 

perkembangan kemampuan berpikir kritis interpretasi 

pada peserta didik. Hal ini sejalan dengan temuan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Solikhin & Fauziah 

(2021), di mana keterampilan berpikir kritis interpretasi 

mengalami peningkatan sedang. Peningkatan sedang 

dalam indikator interpretasi menandakan kemajuan 

positif dalam kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

meskipun masih memerlukan latihan tambahan atau 

bimbingan agar mencapai tingkat yang lebih tinggi. 

Keterampilan ini dapat ditingkatkan dengan 

membiasakan peserta didik dalam mengerjakan soal 

yang melibatkan pemecahan masalah, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman mereka (Astuti et al., 2020). 

Pencapaian indikator berpikir kritis evaluasi, 

sebagaimana tercatat dalam Tabel 7, menunjukkan N-

gain sebesar 0,41 dengan kategori peningkatan sedang. 

Ini menunjukkan bahwa peserta didik mungkin belum 

sepenuhnya memahami bagaimana melakukan evaluasi 

yang cermat dan kritis terhadap informasi yang 

diberikan. Dalam latihan indikator evaluasi melalui E-

LKPD, peserta didik diberikan soal untuk mengevaluasi 

hasil penelitian berdasarkan tabel yang disajikan. Selain 

itu, mereka juga diberikan soal-soal yang berkaitan 

dengan mengevaluasi hasil praktikum uji kandungan Zat 

Makanan. E-LKPD dilengkapi dengan fitur-fitur seperti 

bio-understand yang berisi soal latihan berpikir kritis 

evaluasi yang disertai dengan kunci jawaban, bio-try 

yang memberikan latihan soal evaluasi untuk dikerjakan, 

dan bio-activity dimana peserta didik diminta untuk 

menjawab pertanyaan mengenai data hasil aktivitas 

praktikum uji Zat Makanan. Meskipun peningkatannya 

tergolong sedang, penggunaan E-LKPD dengan berbagai 

fitur tersebut diharapkan membantu peserta didik 

meningkatkan kemampuannya untuk melakukan evaluasi 
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yang cermat dan kritis terhadap informasi yang mereka 

terima. Penyebab rendahnya kemampuan evaluasi 

peserta didik karena kurangnya kebiasaan dalam 

diberikan soal-soal yang meminta mereka menilai 

kebenaran suatu pernyataan dalam menyelesaikan 

masalah, serta kurangnya latihan dalam menyampaikan 

kesimpulan berdasarkan pernyataan yang diberikan 

(Sarip et al., 2022). 

Berdasarkan data pada Tabel 7, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh indikator berpikir kritis mengalami 

peningkatan, baik peningkatan sedang maupun tinggi. 

Indikator berpikir kritis yang menunjukkan peningkatan 

keterampilan berpikir kritis tinggi yaitu indikator 

analisis, inferensi dan eksplanasi. Sementara dua 

indikator lainnya, yaitu interpretasi dan evaluasi, 

mendapat peningkatan kategori sedang. Oleh karena itu, 

diperlukan penyesuaian dalam perancangan latihan soal 

interpretasi dan evaluasi dalam E-LKPD dan upaya lebih 

lanjut untuk meningkatkan kualitas pengerjaan E-LKPD 

dalam mengatasi tantangan tersebut. Meskipun terdapat 

kebutuhan untuk melakukan perbaikan dalam aspek 

indikator interpretasi dan evaluasi, serta memberikan 

perhatian khusus pada tujuan pembelajaran mengevaluasi 

diet seseorang berdasarkan kebutuhan nutrisi dan 

memberikan saran tentang pemilihan makanan yang 

lebih sehat. Secara umum dapat disimpulkan bahwa E-

LKPD memenuhi kriteria keefektifan dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

  

 

PENUTUP 

Simpulan  

E-LKPD yang dikembangkan layak dengan 

perolehan validitas 95.6% kriteria sangat valid, dikatakan 

praktis dengan perolehan respon peserta didik sebesar 

97.07% kriteria sangat praktis, ditunjang dengan hasil 

observasi aktivitas peserta didik dengan perolehan 

sebesar 98.6% kriteria sangat baik. Produk E-LKPD juga 

dinyatakan efektif dengan Gain score sebesar 0.7 

termasuk kriteria peningkatan sedang. 

 

Saran  

Peneliti selanjutnya diharapkan memastikan peserta 

didik memiliki pemahaman yang kuat terhadap konsep 

dasar materi, serta perlu adanya pengembangan pada 

materi lainnya mengingat respon yang diberikan peserta 

didik sangat positif. 
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